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ABSTRAK---Julang emas merupakan salah satu jenis burung Bucerotidae yang seluruh jenisnya saat
ini terancam punah karena jumlah populasinya yang terus menunm. Salah satu hal yang menyebabkan
penumnan tersebut adalah berkuranpya kawasan habitat yang menyediakan vegetasi sebagai sumber pakan,
tempat berlindung, bermain, istirahat, mengasuh dan membesarkan anak-anaknya. Gunung Ungaran
menrpakan salah satu habitat buruag Julang emas yamg tetdapat di Jawa Tengah. Prevalensi Julang emas di
Gunung Ungman hanya terdapat di Bukit Watuondo dan Bukit Gentong. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan struktur dan komposisi vegetasi antara Bukit Watuondo dan Bukit Gentong, serta
mengetahui ketersediaan vegetasi yang berpotensi sebagai habitat sarang dan sumber pakan di kedua wilayah
tersebut. Bukit Watuondo dan Bukit Gentong ditentukan sebagai stasiun pengamatan. Masing-masing stasiun
dibagi menjadi 5 titik sampling. Setiap titik sampling dibuat satu fransek yang terdiri atas 5 plot ulangan
berukuran 10x10 m dan ditentukan secara sistematik. Analisis data menggunakan Indeks Nilai Peirting,
Indeks Kemelimpahan dan Indeks Keanekaragaman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 90 jenis pohon
yang tergabung dalam 37 famili. Bukit Watuondo memiliki indeks keanekaragaman jenis yang lebih rendah
dibandingkan Bukit Gentong. Bukit Watuondo lebih berpotensi sebagai habitat sarang dibandingkan dengan
Bukit Gentong. Ketersediaan Ficus yang lebih banyak di Bukit Gentong meiupakan habitat siimb€i pakan
bagi Julang emas. Melihat data vegetasi yang diperoleh, perlu dilakukan penanaman pohon Ficus agar
populasi Julang emas di Gunung Ungaran tidak mengalami penurunan dan akhirnya punah.
Kata kunci: vegetasi, habitat, Julang emas (Aceros undulatus), Gunung Ungaran.
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dengan tingkat pendidikan, wawasan dan
ekonomi dari masyarakat.
Salah satu kawasan yang menjadi daerah
penyebaran Julang emas di Jawa Tengah
adalah Gunung Ungaran. Gunung Ungaran
merupakan daerah penting bagi burung
(important bird area) yang memiliki
topografi wilayah berupa puncak gunung
yang banyak dan terjal, dipisahkan oleh
jurang yang dalam. Sebelah timur Gunung
Ungaran terdapat Cagar Alam Gebugan
seluas 1,8 ha yang ditetapkan berdasarkan
GB No. 36 Stbl. 43 tangga 4 Februni 1924
(Rombang&Rudyanto, tlell. Selain Julang
emas, berbagai fauna yang menarik juga
dapat dijumpai di Gunung Ungaran seperti
Elang jawa, Elang hitam, Elang ular bido,
Alap-alap sapi dan hewan primata seperti
Macaco sp-
Hutan alami yang menjadi habitat penting
bagi beranekaragam burung di Gunung
Ungaran semakin berkurang, antara lain
karena terjadinya perubahan tata guna lahan,
kelongsoran maupun adanya penebangan
hutan secara liar. Sebagian besar wilayah
Gunung Ungaran telah ditanami oleh
tanaman budidaya seperti kopi, teh dan
pisang. Bagian utara Gunung Ungaran
PEIIDAIIT'LUAN
Indonesia memiliki 14 jenis dari 54
jenis burung famili Bucerotidae yang ada di
dunia. Julang emas (Aceros undulatus)
merupakan salah satu jenis Bucerotidae yang
memiliki status rentan dalam kategori
konservasi ruCN (International United
Conservation Nation) karena menghadapi
resiko tinggi kepunahan di waktu mendatang
(Anonim, 2005). Julang emas memiliki
daerah penyebaran meliputi India Timur,
Cina Barat Daya, Asia Barat Duyq
Semenar{ung Malaysi4 Kalimantan,
Sumatera, Jaw4 dan Bali. Burung tersebut di
Jawa dan Bali hanya terdapat di beberapa
tempat (MacKinnon dkk, 1992).
Berkurangnya kawasan habitat yang
disebabkan oleh kebakaran, beralihnya fungsi
hutan alami menjadi hutan produksi,
pembukaan areal hutan untuk pemukiman
dan lahan pertanian j',ga bertanggung jawab
pada semakin menurunnya populasi Julang
emas. Surmantoro (2002) menyatakan bahwa
kesadaran masyarakat masih rendah dalam
bidang konservasi khususnya dalam kegiatan
perlindungan sistem p€nyangga kehidupan
dan pengawetan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa. Hal ini berkaitan erat
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terdapat hutan produksi yaitu hutan pinus.
Berkurangnya hutan alami karena berbagai
hal tersebut di atas menyebabkan
ketersediaan vegetasi yang dapat dijadikan
habitat beranekaragam burung termasuk
Julang emas juga semakin berkurang.
Keberadaan dan aktivitas Julang
emas sangat dipengaruhi oleh keberadaan
vegetasi terutama pohon yang terdapat dalam
suatu wilayah hutan. Pohon merupakan
vegetasi yang paling banyak digunakan
Julang emas dalam berbagai aktivitas seperti
mencari makan, bersarang, tidur, istirahat
maupun bermain. Julang emas bersarang
dengan cara melubangi batang pohon yang
besar dan memanfaatkan buah Ficus sebagai
makanan utamanya. Menurut Margawati
(1982) burung rangkong termasuk
frugtvorow yang sistem pencernaannya tidak
meiusak biji. Biii-biji yang tersebar melalui
kotorannya berperan dalam membantu
penyebaran biji di hutan dan meregenerasi
hutan secara alami.
Berdasarkan informasi para
pengamat burung Haliaster, penduduk sekitar
kawasan Gunung Ungaran dan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Adisaputra (2005) menyatakan bahwa Julang
ernas di Gunung Ungarirn paling sering
dijumpai di wilayah Bukit Watuondo dan
Bukit Gentong. Jalur terbangnya dimulai dari
Bukit Watuondo ke Bukit Gentong kemudian
ke Bukit Watuondo lagi. Hal ini
memunculkan asumsi bahwa Bukit
Watuondo merupakan daerah beristirahat
bagi Julang emas sedangkan Bukit
Gentong digunakan sebagai tempat bermain
dan mencari makan bagi burung ini.
Wilayah Gunung Ungaran yang
menjadi prevalensi bagi Julang emas sangat
menarik dan penting untuk diketahui stnrktur
dan komposisi vegetasi pohon penyusunnya.
Perbedaan struktur dan komposisi pohon
antara Bukit Watuondo dan Bukit Gcntong
yang dapat berpengaruh pada fungsi dari
kedua wilayah tersebut sebagai habitat Julang
emas juga perlu dikaji, Data-data yang akurat
mengenai kondisi habitat sangat diperlukan
sehingga dapat ditemukan upaya yang lebih
tepat dalam usaln konseryasi Julang emas.
Kelestarian burung sangat ditentukan
oleh ketersediaan habitat yang sesuai sebagai
tempat hidupnya. Keberadaan vegetasi pohon
sebagai habitat bersarang dan sumber pakan
merupakan dua hal yang sangat penting bagi
kelestarian Julang emas.
Tujuan Penelitiaan ini adalah:
a. Membandingkan struktur dan komposisi
pohon antara Bukit Watuondo dan Bukit
Gentong.
b. Mengetahui ketersediaan pohon yang
berpotensi sebagai habitat sarang Julang
emas di Bukit Watuondo dan Bukit Gentong.
c. Mengetahui ketersediaan pohon Ficus
sebagai sumber pakan utama bagi Julang
emas di Bukit Watuondo dan Bukit Gentong.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi struktur dan
komposisi pohon daerah yang menjadi
habitat Julang emas di Gunung Ungaran,
sehingga dapat ditemukan cara yang lebih
tepat dalam usaha konservasinya.
METODE PEI\TELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah Bukit Watuondo dan Bukit Gentong
kawasan Gunung Ungarano Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal Jawa Tengah.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni
2008.
AIrt dan Bohan:
Alat yang digunakan terdiri atas GPS
(Global Position System), Wheather tracker
(GEOS), binokuler, tali, meteran, patang,
kantong plastik besar, sasak, rafiq alat tulis
dan kamera. Bahan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah etiket gantung, tabel
pengamatan dan kertas koran.
Cara Kerja Penelitian
Penentuan lokasi penelitian
Penelitian dilakukan pada wilayah yang
menjadi prevalensi bagi Julang emas di
Gunung Ungaran yaitu di Bukit Watuondo
dan Bukit Gentong, wilayah tersebut
ditentukan sebagai stasiun pengamatan.
Setiap stasiun pengamatan dibagi meqiadi 5
titik sampling. Pada tiap titik sampling dibuat
satu garis transek dengan arah rintis
disesuaikan dengan jalur terbang Julang
emas. Masing-masing titik sampling diambil
5 plot ulangan berukuran l0 x 10 m yang
ditentukan segara sistemetik. Plot te.rsebut
diletakkan bergantian di sebelah kanan dan
kiri jalur dengan jarak masing-masing plot
adalah 10 m (KusmanU 1997).
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Frekuensi relatif (FR) :




Parameter utama dilakukan densan
mencatat jenis pohon, jumlah individu setlap
jenis pohon dan diameter batang setinggi
{ada (dbh) pada tiap plot pengamatan.
Potensi habitat sarang di Bukit Watuondo
dan Bukit Gentong diperoleh dengan
menghitung jumlah individu pohon yang
memiiiki diameter lebih dari 35 cm. Data
mengenai ketersediaan sumber pakan di
Bukit Watuondo dan Bukit Gentong
diperoleh dengan menghitung jumlah
individu Ficus yang terdapat di kedua lokasi
tersebut.
Parameter penunjang meliputi
ketinggian pohon, ketinggian tempat suhu
dan kelembaban lokasi penelitian.
Pengukuran parameter penunjang dilakukan
pada tiap stasiun pengamatan.
Analisis Data
a. Struktur dan komposisi vegetasi Bukit
Watuondo dan Bukit Gentong.
Strukfir vegetasi pohon diketahui dengan
menghitung nilai penting, indeks
kemelimpahan dan indeks keanekaragaman
jenis pohon dalam areal penelitian.
Tingkat kesamaan komposisi jenis pohon
pada kedua wilayah yang dibandingkan
ditentukan denge+ indeks kesamaen
Sorensen.
Indeka Nilai penting (NP): KR + FR + DR
Kerapatan (K) = Jumlah individu
Luas petak pengamatan
Kerapatan relatif (KR) =
Kerapatan satu jenis x 100%
Kerapatan seluruh jenis
Dominansi (D) =
Luas basal area suatujenis
Luas petak pengamatan
Dominansi relatif (DR) =
Dqminansi suatu ienis x 100%
Dominansi seluruhjenis
Frekuensi (F) =
Jumlah petak penemuan suatu jenis
Jurttlah seluitrh petrik pengamatan
Indeks Kemelimpahan dan
Keanekaragaman Jenis
Indeks kemelimpahan didasarkan atas indeks
Simpson dengan rumus:
Di: niA.{ x 100%
Keterangan : Di: Indeks kemelimpahan dari
jenis ke-I
ni: Jumlah individu suatu jenis
N : Jumlah total seluruh individu seluruh
jenis (Odum,197l).
Indeks keanekaragaman jenis pohon
ditentukan dengan menggunakan indeks
Shannon--Wiener : H' : - E ni/N log niA.{
Keterangan: H' = Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener
ni = Jumlah individu suatujenis
N : Jumlah total seluruh individu seluruh
jenis (Brower et al., 1998).
Indeks Kesamaan Sorensen
2c
ISs= -  X100
a+b
Keterangan:
IS, :- Indeks kesamaan Sorensen
c : Jumlah jenis-jenis yang sama terdapat
pada kedua wilayah yang diperbandingkan
a = Jumlah semua jenis pada salah satu
wilayah
b = Jumlah semua jenis pada wilayah
lainnya (Dombois&Ellenberg, 19.7 4').
b.Vegetasi yang berpotensi sebagai habitat
sarang dan sumher pakan di Bukit
Watuondo dan Bukit Gentong.
Data vegetasi yang diperoleh
dihitung jumlah individu yang memiliki
diameter lebih dari 35 cm untuk mengetahui
potensi habitat sebagai ternpat bersarang.
Ketersediaan vegetasi sebagai sumber pakan
diketahui dengan menghitung jumlah
individu Ficus.
106Izzun Himmah, Sri Utami, Kmyadi Baskoro: Stntktw dan komposisi ...
Tabel 1.
Daftar struktur dan komposisi jenis pohon (10 jenis pohon dengan iNP tertinggi) di Bukit Watuondo
dan Bukit Gentong Gunung Ungarano Jateng.
No Nama Species Nama lokal Indeks Nilai Pentins (%)
Watuondo Gentong
I A c r o c ar pu s fr m i n i fo I ius Delimas 32.8
2 Casuarina imshulmiane Cemara 48.3
a
J Coffearobusta Kooi 92,6 73
4 Ficus microcorDa Preh 44.9
5 Ficus so, Prch madu 49,4
6 Litseaiwanica Wuruteio t2,9
Pisonia umbellifera Ares 35. I
I Jenangan 15,8
9 Lumutan 9"67
l0 Albizia chinensis Sengon 8.93
Total iumlah ienis 58 76
lndek Keanekaragaman 0,56 0,84
Indeks Kesamaan 65-67 %
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IIASIL DAI{ PEMBAHASAI\
l.Struktur dan Komposisi Vegetasi Bukit
Watuondo dan Bukit gentong.
Hasil penelitian menur{ukkan di
Bukit Watuondo memiliki 58 jenis pohon,
Menurut Dombois & Ellenberg
(19:74) struktur vegetasi dalam analisis
vegetasi hutan dapat dinyatakan dalam
bentuk indeks nilai penting. Indeks nilai
penting rnenunjukkan tingkat penguasaan
suatu jenis terhadap jenis-jenis lain dalam
suatu komunitas. Spesies yang memiliki nilai
penting tertinggi baik di Bukit Watuondo
maupun Bukit Gentong adalah Coffea
robusta. Nilai penting Kopi robusta sebesar
92,6Yo di Bukit Watuondo dan 73% di
Bukit Gentong. Hal tersebut disebabkan
sebagian besar wilayah Bukit Watuondo
maupun Bukit Gentong adalah areal
perkebunan kopi.
Bukit Gentong memiliki jumlah jenis
yang lebih banyak diband,ingkan dengan
Bukit Watuondo. Nilai indeks
keanekaragaman di Bukit Gentong juga lebih
tinggi dibardi+gkan dengar+ Bukit Watusnds-
Salah satu yang menentukan nilai indeks
keanekaragaman adalah jumlah jenis.
Menurut Moore & Chapman (1986)
keanekaragaman jenis yang tinggl
sedangkan Bukit Gentong memiliki 76 jenis
pohon. Daftar stnrktur dan komposisi 10 jenis
pohon yang mempunyai Indeks Nilai Penting
tertinggi di Bukit Watuondo dan Bukit
Gentong dapat dilihat pada tabel l.
menunjukkan bahwa suatu komunitas
memiliki kompleksitas yang tinggi, karena di
dalam komunitas itu terjadi interaksi antara
jenis yang tinggi. Faktor topografi Bukit
Gentong yang lebih variatif dibanding Bukit
Watuondo diduga juga ikut berpengaruh
terhadap nilai indeks keanekaragaman
vegetasi
Hasil penghitungan indeks Sorensen
untuk mengetahui kesamaan komposisi jenis
pohon Bukit Watuondo dan Bukit Gentong
diperoleh nilai sebesar 65,672yo. Sutisna dan
Soeyatman (1984) dalam Alhamid (1988)
mengemukakan bahwa indeks kesamaan
komposisi jenis antara 80-100% dianggap
kondisi vegetasinya senrpa, sedangkan 50-
80% berbeda dan kurang dari 507o belbeda
nyata. Kategori pengelompokan Sutisna dan
Soeyatman tersebut, jika dipadukan dengan
data yang diperoleh, maka Bukit Watuondo
dan Bukit Gentong memiliki komposisi jenis
pohon yang berbeda. Salah satu faktor yang
diduga turut berpengaruh dalam perbedaan
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komposisi vegetasi pohon di Bukit Watuondo
dan Bukit Gentong adalah tata guna lahan.
Sebagian wilayah Bukit Watuondo
merupakan areal perkebunan kopi, sedang
tanaman perkebunan yang ada di Bukit
Gentong adalah kopi, teh dan pisang.
2. Ilabitat Sarang Julang Emas
Ketersediaan pohon yang berfungsi
sebagai tempat silang merupakan salah satu
hal yang sangat penting bagi Julang emas
untuk membesarkan anak dan mendukung
eksistensinya agff tidak mengalami
kepunahan. Salah satu syarat pohon yang
dijadikan habitat saftrng Julang emas adalah
ukuran diameter batang yang sesuai dengan
ukuran tubuh Julang emas. Dari data vegetasi
yang diperoleh, Bukit Watuondo lebih
berpotensi sebagai habitat sarang
dibandingkan dengut Bukit Gentong untuk
kondisi saat ini. Ketersediaan pohon
berdiameter lebih dari 60cm di Bukit
\Mstuonalo 52 indivualu pohon/ha sedarigftan
di Bukit Gentong sebanyak 28 individu
pohonlha. Bukit Gentong lebih banyak
ditemukari pohon-pohon yang tr€rdiarheter
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35-60cm dbh sehingga kurang mendukung
futrgsi kawasan tersebut sebagai habitat
sarang Julang emas untuk kondisi saat ini,
akan tetapi dengan nilai kekayaan jenis dan
jumlah individu Bukit Gentong yang lebih
banyak danpada Bukit Watuondo tidak
kemungkinan Bukit Gentong lebih
berpotensi sebagai habitat sarang di masa
mendatang.
3.Ilabitat sumber pakan Julang Emas
Julang emas merupakan frugivorous
disamping juga mengkonsumsi beberapa
jenis binatang seperti kumbang sehingga ada
yang mengelompokkannya sebagai binatang
omnivora. Selama ini yang menjadi makanan
pokok bagi Julang emaS aalttah buah ara &*i
pohon Ficus yang merupakan pohon kunci
bagi kelestarian Julang emas. Ketersediaan
pohon Fie* sebagai srimber pakan i*dma
bagi Julang emas di Bukit Watuoudo dan
Bukit Gentong dapat dilihat padatabel2.
Tabel 2. Ketersediaan Ficas sebagai sumber pakan utama bagi Julang emas
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Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa Bukit
Gentong memiliki jumlah total individu
Ficus yang lebih banyak dibandingkan
dengan Buki! Watuondo. Kehadiran Julang
emas di Bukit Gentong selain untuk mencari
makan dapat pula untuk aktivitas lain seperti
bermain, bertengger atau sekedar melintas
dan singgah untuk beristirahat. Hal ini
didukung dengan data bahwa pohon cemara
menempati nilai penting tertinggi di Bukit
Gentong sebesar 48,3yo. Kehadiran Julang
emas di pohon ini dikarenakan ukuran
diameter dan percabangan batang pohon
cemara yang besar dan kuat sehingga sesuai
untuk tempat bermain, bertengger atau
sekedar singgah tetapi tidak untuk mencari
makan karena pohon ini tidak menghasilkan
buah yang dapat dikonsumsi Julang emas.
Berdasarkan pengukuran faktor lingkungan
di Bukit r0fatuondo dan Bukit Gentong relatif
stabil. Suhu terendah di Bukit Watuondo
tercatat 2l"C dan suhu tertinggi 23"C,
sedangfl<an di Bukit Gentong suhu terendah
tercatat 18,9"C dan suhu tertinggi 22,5"C.
Kelembaban udara di Bukit Watuondo dan
Bukit Gentong yafig tercatat selama
penelitian berkisar ar$ara43,5Vo sampai 90%.
Menurut Dharmawan dkk. (2004)
Julang emas tergolong h€wim endotem yaitu
hewan yang dapat mengatur produksi panas
melalui laju metabolisme dari dalam
tubuhnya untuk mengkonstankan ataupun
menaikkan suhu tubuhnya. Julang emas
melakukan aktivitas makan yang banyak
pada pagi hari untuk meningkatkan laju
metabolisme tubuh sehingga suhu tubuh
Julang emas dapat tetap konstan. Adisaputra
(2005) menyatakan bahwa pada umumnya
aktivitas mak an frugivoroar bersifat bimodial
yaitu memulainya pada pagi hari lalu
menurun pada siaag hari dan meningkat
kembali pada sore hari. Tinggi rendahnya
aktivitas makan diduga dipengaruhi oleh
suhu sekitar dnn perubahan intensitas cahaya
matahari.
SIMPT]LAII
Bukit Gentong memiliki jenis pohon
dan nilai indeks keanekaragaman yang lebih
tinggi dibandingkan Bukit Watuorrdo. Jenis
pohon yang paling melimpah di kedua
wilayah adalah Kopi robusta (Coffea
robusta). Bukit Watuondo lebih berpotensi
sebagai habitat sarang dan Bukit Gentong
lebih' berpotensi sebagai penyedia sumber
pakan bagi Julang emas.
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